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ABSTRAK

Faizatul Khoeriyah, NIM 50322021. 2024, Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis PBL Pada Materi Pengurangan Bilangan Cacah Kelas 3 SD Islam
Al Azhar 60 Pekalongan. Tesis, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtida’iyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. Hj. Sopiah, M.Ag (2) Umi Mahmudah, M.Sc.
Ph.D.

Kata Kunci: (LKPD, PBL, Pengurangan)

Konsep pengurangan bilangan cacah menjadi bekal peserta didik dalam
menghadapi permasalahan-permasalahan yang ada di kehidupan nyata. Seperti
halnya peserta didik yang ketika jam istirahat pergi jajan kekantin, namun peserta
didik tersebut tidak mengetahui ada kembalian. Dalam kasus ini peserta didik
masih memiliki kemampuan yang rendah dalam berpikir kritis, teliti dan belum
memahami konsep pengurangan. Hal ini menjadi titik fokus permasalahan yang
diangkat oleh peneliti dalam pembuatan lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis Problem Based Learning (PBL) di SD Al Azhar 60 Pekalongan.

Rumusan masalah yang akan di kaji dalam penelitian ini yaitu: 1)
Bagaimana mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada materi pengurangan bilangan cacah di SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan?,
2) Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis PBL pada materi pengurangan bilangan
cacah di SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan?, 3) Bagaimana efektivitas LKPD
berbasis PBL pada materi pengurangan bilangan cacah di SD Islam Al Azhar 60
Pekalongan?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan, menguji
kepraktisan dan menguji efektivitas LKPD berbasis PBL pada materi pengurangan
bilangan cacah di SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan RnD dengan model ADDIE
melalui 5 tahapan yaitu analisis, perencanaan, pengembangan, implementasi dan
evaluasi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu angket dan tes.
Responden pada penelitian ini yaitu siswa kelas 3B SD Islam Al Azhar 60
Pekalongan yang berjumlah 21 siswa. Teknik analisis data menggunakan metode
uji-t berpasangan (paired t-test). Uji Praktikalitas didapat melalui analisis angket
praktikalitas yang sudah diisi oleh ahli metode, guru dan siswa. Uji efektivitas
menggunakan perhitungan Normalized Gain (N-Gain).

Hasil penelitian ini yaitu pengembangan LKPD berbasis PBL pada materi
pengurangan bilangan cacah kelas 3 di SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan
mendapat dukungan guru dan merespons keinginan siswa untuk meningkatkan
pembelajaran pengurangan bilangan cacah. Hasil uji praktikalitas menunjukkan
respons positif dengan presentase 94,17% dan hasil N-Gain skore 0,56 yang
mengartikan bahwa LKPD ini efektif. Dapat disimpulkan bahwa pengembangan
LKPD berbasis PBL pada materi pengurangan bilangan cacah terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas 3 di SD Islam Al Azhar 60
Pekalongan.



ABSTRACT

Faizatul Khoeriyah, NIM 50322021. 2024, Development of PBL-Based Student
Worksheets on Subtraction of Whole Numbers for Class 3 Islamic Elementary
School Al Azhar 60 Pekalongan. Thesis, Madrasah Ibtida'iyah Teacher Education
Study Program, Postgraduate K.H Abdurrahman Wahid State Islamic University
Pekalongan. Supervisor: (1) Dr. Hj. Sopiah, M.Ag (2) Umi Mahmudah, M.Sc.
Ph.D.

Keywords: (LKPD, PBL, Reduction)

The concept of subtracting whole numbers provides students with the
opportunity to face problems that exist in real life. Like students who during break
time go to the canteen for snacks, but the students don't know there is change. In
this case, students still have low ability to think critically, carefully and do not
understand the concept of subtraction. This became the focal point of the
problems raised by researchers in creating student worksheets (LKPD) based on
Problem Based Learning (PBL) at SD Al Azhar 60 Pekalongan.

The formulation of the problem that will be studied in this research is: 1)
How to develop a Problem Based Learning (PBL) based LKPD on whole number
subtraction material at Al Azhar 60 Islamic Elementary School Pekalongan?, 2)
What is the practicality of a PBL based LKPD on whole number subtraction
material in Islamic Elementary School Al Azhar 60 Pekalongan?, 3) How
effective is the PBL-based LKPD on the material for subtracting whole numbers
at Islamic Elementary School Al Azhar 60 Pekalongan?. The aim of this research
is to develop, test the practicality and test the effectiveness of PBL-based LKPD
on whole number reduction material at Al Azhar 60 Pekalongan Islamic
Elementary School.

This research uses an RnD approach with the ADDIE model through 5
stages, namely analysis, planning, development, implementation and evaluation.
Data collection techniques in this research are questionnaires and tests. The
respondents in this research were 21 students in class 3B of SD Islam Al Azhar 60
Pekalongan. The data analysis technique uses the paired t-test method. The
Practicality Test is obtained through analysis of practicality questionnaires that
have been filled in by method experts, teachers and students. Test effectiveness
using Normalized Gain (N-Gain) calculations.

The results of this research, namely the development of PBL-based LKPD
on grade 3 subtraction material at Al Azhar 60 Islamic Elementary School,
Pekalongan, received teacher support and responded to students' desires to
improve learning to subtract whole numbers. The practicality test results showed a
positive response with a percentage of 94.17% and an N-Gain score of 0.56,
which means that this LKPD is effective. It can be concluded that the
development of PBL-based LKPD on whole number subtraction material has
proven to be effective in improving the understanding of grade 3 students at Al
Azhar 60 Pekalongan Islamic Elementary School.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahan ajar merupakan sesuatu yang digunakan oleh guru atau peserta
didik untuk memudahkan proses pembelajaran. Bentuknya bisa berupa buku
bacaan, buku kerja (LKPD), maupun tayangan. Mungkin juga berupa surat
kabar, bahan digital, paket makanan, foto, perbincangan langsung dengan
mendatangkan penutur asli, intruksi-instruksi yang diberikan oleh guru, tugas
tertulis, kartu atau juga bahan diskusi antar peserta didik. Dengan demikian
Kosasih menyimpulkan bahwa bahan ajar dapat berupa banyak hal yang
dipandang dapat untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peserta
didik agar pembelajaran efektif (Kosasih, 2021: 1).

Pembelajaran yang efektif membutuhkan suasana yang interaktif,
menyenangkan, menantang, memotivasi dan memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengembangkan kreativitas dan kemandirian. Guru sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran harus memastikan bahwa siswa dapat
belajar secara aktif dalam suasana yang menyenangkan. llmawan Mustakim,
dkk menyimpulkan bahwa ada faktor lain yang mempengaruhi proses
pembelajaran yang menyenangkan adalah pemilihan bahan ajar yang tepat,
yaitu bahan ajar yang menarik, interaktif dan tidak mengurangi esensi materi

yang disampaikan (Ilmawan Mustakim, dkk, 2017: 38).



I Ketut Suda mengutarakan bahwa pembelajaran diasumsikan sebagai
sebuah sistem, dimana terdapat komponen yang saling berkaitan satu sama
lainnya untuk mencapai tujuan. Beberapa komponen tersebut mencakup: (1)
tujuan, (2) bahan/materi ajar, (3) metoda, (4) alat/media, dan (5) evaluasi.
Kinerja pembelajaran sangat dipengaruhi oleh efektivitas interaksi antar
komponen-komponen tersebut (I Ketut Suda, 2016:2). Bahan ajar sebagai
salah satu unsur penting dalam sistem komunikasi dalam pembelajaran,
membantu untuk meminimalkan kemungkinan terjadinya gangguan saat
proses komunikasi berlangsung sehingga tercipta kondisi yang efektif di
dalam pembelajaran.

Majid mengemukakan bawa bahan ajar juga memiliki peranan penting
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Majid, 2008: 173).
Departemen Pendidikan Nasional mengartikan bahwa bahan ajar dapat pula
diartikan sebagai bahan yang harus dipelajari peserta didik sebagai sarana
untuk belajar (Depdiknas, 2003). Bahan ajar di dalamnya dapat berupa materi
tentang pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dicapai peserta didik
terkait kompetensi dasar tertentu. Dalam penelitian ini terfokus pada bahan
ajar yang berbentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Andi Prastowo mengartikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembaran kertas yang berisi
materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran
yang harus dikerjakan oleh peserta didik, mengacu pada kompetensi dasar

yang harus dicapai (Andi Prastowo, 2014: 204). Selain itu, Trianto



mengemukakan bahwa LKPD memuat kegiatan yang berisi tahapan-tahapan
yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam menemukan konsep (Trianto,
2005: 222). Pembelajaran yang menuntun peserta didik untuk menemukan
konsep salah satunya adalah pembelajaran berbasis masalah atau Problem
Based Learning (PBL).

Menurut Ghazali pemecahan masalah adalah sebuah proses yang
memerlukan logika dalam rangka mencari solusi dari suatu permasalahan.
Dengan pemecahan masalah peserta didik akan belajar untuk menyusun
strategi yang sesuai untuk menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi
(Ghazali, 2017: 34). Bethany di dalam buku Amelia Ramadhani menyebutkan
bahwa proses pembelajaran melibatkan penyampaian materi dari pemberi
pesan (guru) kepada calon penerima pesan (peserta didik) (Amelia
Ramadhani, 2021: 2). Proses pemrosesan pesan/materi dengan cara mengubah
informasi menjadi simbol komunikasi verbal atau nonverbal disebut encoding.
Decoding sendiri merupakan suatu proses dimana peserta didik dapat
memahami simbol-simbol yang telah dibuat. Namun, ada kalanya komunikasi
ini gagal karena adanya hambatan (noise/bariere). Oleh karena itu, pemberian
masalah kepada peserta didik akan memberikan kesan yang lebih positif,
karena peserta didik terjun langsung dalam proses pemecahan masalah
(llmawan Mustakim, dkk, 2017: 37). Dalam penelitian ini permasalahan yang
terjadi adalah masih rendahnya kemampuan berpikir kritis dan teliti siswa

kelas rendah dalam melakukan transaksi di kantin sekolah, dikarenakan masih



banyak siswa yang belum memahami konsep pengurangan pada mata
pelajaran matematika.

Menurut Dinda, matematika merupakan pelajaran yang sangat erat
kaitannya dengan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari, tetapi
dalam praktiknya, pembelajaran matematika kerap dianggap sulit dan kurang
menarik oleh kebanyakan peserta didik. Memecahkan masalah mutlak
diperlukan dan harus dikembangkan melalui proses pembelajaran dan
kebiasaan belajar (Dinda, dkk, 2021: 2). Menurut Bruner di dalam buku yang
dikarang oleh Jayanti, dkk, anak-anak dapat belajar matematika melalui tiga
tahap, yaitu enactive, iconic, dan symbolic. Pada tahap enactive, anak-anak
belajar dengan memanipulasi benda atau obyek konkrit, sedangkan pada tahap
iconic mereka belajar dengan menggunakan gambar. Pada tahap symbolic,
anak-anak belajar matematika melalui manipulasi lambang atau simbol
(Jayanti, dkk 2018: 45). Enang Rusnandi menyatakan bahwa proses belajar
matematika merupakan proses membangun ataupun mengkonstruksi konsep-
konsep dan prinsip-prinsip. Oleh karena itu, belajar matematika bukanlah
proses yang bersifat pasif dan statis, namun harus aktif dan dinamis.
Pandangan Konstruktivis menyatakan bahwa peserta didik membangun
konsep dan arti dari pengalamannya melalui interaksi dengan orang lain.
Piaget menyatakan bahwa taraf berpikir anak seusia Sekolah Dasar (SD)
masih dalam tahap Konkret Operasional, di mana mereka memerlukan konsep
yang dapat dimengerti secara nyata. Z.P. Dienes juga menegaskan pentingnya

memanipulasi objek dalam pembelajaran matematika agar konsep atau prinsip



matematika dapat dimengerti secara sempurna. Oleh karenanya, tampaknya
penting untuk memahami pandangan Konstruktivisme, Piaget dan Dienes
dalam memahami proses belajar dan mengajar matematika agar peserta didik
mampu menyelesaikan masalah pada kehidupan nyata (Enang Rusnandi, dkk
2016: 26).

Dalam suatu pembelajaran matematika, guru perlu memberikan
motivasi kepada peserta didik agar mereka mau dan mampu menyelesaikan
soal, dan bila perlu membimbingnya sampai mereka dapat menyelesaikannya.
Bimbingan yang dimaksud dapat diberikan secara tertulis maupun lisan.
Namun, bantuan secara tertulis dalam lembar kerja peserta didik (LKPD) jauh
lebih efektif karena dapat sering digunakan peserta didik dalam belajar di
rumah maupun di sekolah sehinga siswa dapat terjun langsung di dalam
penyelesaian masalah dikehidupan nyata. Syaefullah menyimpulkan bahwa
Problem Based Learning (PBL) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menjadikan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran, dimana peserta
didik memecahkan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah untuk
menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi serta mengembangkan kemandirian dan percaya diri
(Syaefullah, 2018: 74). Sehingga lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
Problem Based Learning (PBL) ini dianggap tepat dalam membantu siswa
dalam menghadapi tantangan di kehidupan nyata.

Terkait dengan pengembangan LKPD sudah ada beberapa penelitian

sebelumnya yang relevan. Dinda, dkk, menyimpulkan bahwa produk LKPD



berbasis PBL efektif dalam meningkatan kemampuan pemecahan masalah
pada pembelajaran matematika kelas V SD/MI dengan perolehan n-gain
sebesar 0,63 ternormalisasi pada klasifikasi sedang dan tingkat efektivitas
pada kategori efektif (Dinda, dkk, 2021: 11). Selanjutnya ada penelitian yang
dilakukan Ulfa Khairunisa yang menyimpulkan bahwa Lembar Kerja Pesrta
Didik (LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skills yang dikembangkan
dengan model Problem Based Learning (PBL) telah memenuhi kriteria valid
dengan skor rata-rata 4,1 dengan predikat sangat valid (Ulfa Khairunnisa,
2020: 4). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Anggria Septiani
Mulbasari, dkk, memperoleh hasil terkait aspek kevalidan, aspek kepraktisan
dan aspek efek potensial memperoleh rata-rata lebih dari 80% dimana
presentase tersebut pada taraf sangat baik. Sehingga LKPD berbasis Problem
Based Learning (PBL) sangat layak dijadikan penunjang dalam pembelajaran
matematika (Anggria Septiani Mulbasari, dkk. 2021: 5).

Pada ketiga penelitian di atas, hanya membahas terkait pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning
(PBL). Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti akan terfokus pada
pemecahan masalah yang dialami oleh peserta didik di kehidupan nyata terkait
dengan konsep pengurangan bilangan cacah. Dimana dalam konsep
pengurangan bilangan cacah ini menjadi bekal peserta didik dalam
menghadapi permasalahan-permasalahan yang ada di kehidupan nyata. Seperti
halnya peserta didik yang ketika jam istirahat pergi jajan kekantin, namun

peserta didik tersebut tidak mengetahui ada kembalian. Dalam kasus ini



peserta didik masih memiliki kemampuan yang rendah dalam berpikir Kritis,
teliti dan belum memahami konsep pengurangan. Hal ini menjadi titik fokus
permasalahan yang diangkat oleh peneliti dalam pembuatan lembar kerja
peserta didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) di SD Al
Azhar 60 Pekalongan.

Sarana dan prasarana di SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan dapat
dinilai mendukung dalam penerapan pembelajaran matematika, namun secara
eksplisit pembelajaran dengan menggunakan LKPD pembelajaran berbasis
Problem Based Learning memang belum pernah diimplementasikan di SD
Islam Al Azhar 60 Pekalongan. pembelajaran matematika tentang
pengurangan bilangan cacah masih diaplikasikan dengan cara tradisional yang
menggunakan bahan ajar yang konvensional tanpa memanfaatkan bahan ajar
terkini dan berkembang (Nur Anisah, 2023). Dengan diterapkannya
Kurikulum Merdeka di Kelas 3 pula, bahan ajar yang digunakan guru sebagai
pedoman masih rancu. Guru masih mengunakan buku pada kurikulum 13,
dimana buku tersebut terdapat beberapa mata pelajaran masih terintegrasi
dalam satu tema. Sehingga dalam hal ini menyulitkan guru dalam menyatukan
materi dikarenakan buku yang masih rancu terutama pada materi pengurangan
bilangan cacah.

Berdasarkan studi awal yang dilakukan oleh peneliti di SD Islam Al
Azhar 60 Pekalongan, peneliti tertarik untuk mengembangkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk materi

pembelajaran Matematika khususnya tentang pengurangan bilangan cacah.



Peneliti menilai bahwa lokasi ini sesuai untuk mengkaji potensi

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based

Learning (PBL) dalam materi pengurangan bilangan cacah.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat diketahui bahwa

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Kurangnya interaktivitas dalam bahan ajar: bahan ajar yang digunakan
saat ini cenderung kurang interaktif, sehingga dapat menyebabkan siswa
kebingungan pada topik pembelajaran.

Ketidakresponsifan terhadap kebutuhan siswa: LKPD atau bahan ajar yang
digunakan saat ini kurang responsif terhadap kebutuhan individu siswa,
sehingga siswa sulit memahami dan merespons materi yang disajikan.
Bahan ajar yang tidak sistematis: Penggunaan bahan ajar yang tidak
sistematis dan sulit dipahami dapat menyulitkan guru dalam
mengimplementasikannya dan juga peserta didik dalam menggunakannya
secara efektif.

Kurang efektif bahan ajar dalam memberikan pemahaman yang memadai:
bahan ajar pembelajaran saat ini belum efektif dalam memberikan
pemahaman yang memadai kepada siswa, sehingga siswa kesulitan dalam
memahami konsep pengurangan bilangan cacah.

Peserta didik masih kesulitan dalam memahami konsep pengurangan
bilangan di dalam kehidupan nyata. Misalnya: peserta didik saat jam

istirahat membeli jajan di kantin, tetapi peserta didik tersebut tidak



memahami bahwa uang yang diberikan kepada penjual masih tersisa (ada
kembalian).
Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, LKPD pengurangan bilangan
cacah di SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan dapat menjadi lebih interaktif,
responsif, menarik, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman serta minat

belajar siswa.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah yang ada, dapat ditentukan batasan-batasan
masalah dalam penelitian ini. berikut adalah batasan masalah yang dapat
diterapkan dalam pengembangan LKPD pengurangan bilangan cacah berbasis

Problem Based Learning (PBL) di SD Islam Al Azar 60 Pekalongan:

1. Metode penelitian: Penelitian yang dilakukan mengenakan metode
penelitian dan pengembangan (R&D) degan model ADDIE 5 tahap.

2. Uji coba produk: Penelitian dan pengembangan ini diujikan pada siswa
kelas 3B SD Islam Al Azar 60 Pekalongan tahun ajaran 2023/2024.

3. Lingkup bahan ajar: Penelitian yang dilakukan terbatas pada
pengembangan bahan ajar atau LKPD pengurangan bilangan cacah
berbasis PBL. Software yang digunakan merupakan aplikasi Canva.

4. Batasan pada mata pelajaran: Fokus pengembangan LKPD berbasis PBL
difokuskan pada materi pengurangan bilangan cacah dalam mata pelajaran

matematika.

5. Batasan pada evaluasi: Evaluasi terhadap efektivitas LKPD berbasis PBL
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akan berfokus pada pemahaman siswa terhadap konsep pengurangan
bilangan cacah dengan menggunakan metode yang relevan seperti tes

pemahaman dan penilaian siswa.

Dengan mengikuti batasan-batasan ini, pengembangan LKPD berbasis
Problem Based Learning materi pengurangan bilangan cacah di SD Islam Al
Azar 60 Pekalongan dapat dilakukan secara terfokus dan dapat memberikan
solusi yang relevan terhadap tantangan dalam pembelajaran yang telah

diidentifikasi.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks di atas, peneliti merumuskan masalah penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada materi pengurangan bilangan cacah di SD Islam Al Azhar 60
Pekalongan?

2. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada materi pengurangan bilangan cacah di SD Islam Al Azhar 60
Pekalongan?

3. Bagaimana efektivitas LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada materi pengurangan bilangan cacah di SD Islam Al Azhar 60

Pekalongan?
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1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari adanya penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada materi pengurangan bilangan cacah di SD Islam Al Azhar 60
Pekalongan.

2. Untuk menguji kepraktisan LKPD berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada materi pengurangan bilangan cacah di SD Islam Al Azhar 60
Pekalongan.

3. Untuk menguji efektivitas LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada materi pengurangan bilangan cacah di SD Islam Al Azhar 60

Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian terkait pengembangan LKPD berbasis PBL pada materi
pengurangan bilangan cacah memiliki potensi untuk memberikan manfaat
yang penting, baik dari segi teori maupun praktik. Berikut ini bebrapa manfaat
yang diharakan dari peneliti:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Secara teori penelitian ini mempunyai kegunaan yaitu :
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan di bidang
pendidikan terkait dengan pengembangan-pengembangan LKPD
khususnya pengembangan LKPD pembelajaran pengurangan

bilangan cacah berbasis Problem Based Learning (PBL).
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2. Berperan dalam melakukan renovasi pendidikan di tingkat sekolah
dasar agar tercipta inovasi sesuai kebutuhan perkembangan anak di
dalam pembelajaran.

3. Dapat dijadikan sebagai pedoman guru ketika mengajar.

1.6.2 Manfaat Praktis
Meneliti merupakan salah satu cara untuk menentukkan hasil dari
suatu permasalahan dan jika dilihat dari segi kegunaan praktis dan
manfaat yaitu:

1. Bagi sekolah: Hasil produk dari LKPD materi pengurangan bilangan
cacah berbasis Problem Based Learning (PBL) ini diharap dapat
menjadi referensi dan bisa digunakan di sekolah, baik di SD Islam Al
Azhar 60 Pekalongan, maupun sekolah lainnya.

2. Bagi guru: Hasil produk dari LKPD pengurangan bilangan cacah
berbasis Problem Based Learning (PBL) ini diharap bisa digunakan
oleh guru dalam pembelajaran agar pembelajaran menjadi berkesan
atau dengan kata lain efektif, praktis, dan efesien.

3. Bagi siswa: Diharapkan dari pengembangan LKPD ini siswa lebih
paham dan mengena dalam pembelajaran matematika pengurangan
bilangan cacah, sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.

4. Bagi peneliti: Hasil penelitian ini bisa memberikan pengetahuan
serta pengalaman langsung terkait cara penerapan pengembangan

bahan ajar inovatif dan menarik kepada siswa.
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5. Bagi peneliti selanjutnya: Produk penelitian ini dapat menjadi bahan
referensi dan peneliti berharap juga untuk peneliti selanjutnya bisa

mengembangkan lagi produk ini.

Dengan segala manfaat yang telah disebutkan, penelitian ini bisa
memberi dampak positif dalam pengembangan pembelajaran matematika
pengurangan bilangan cacah dan memanfaatkan LKPD untuk penunjang
pembelajaran yang inovatif. Melalui penggunaan LKPD, pembelajaran
matematika pengurangan bilangan cacah dapat menjadi semakin menarik,
interaktif, serta efektif. Demikian ini berpotensi dalam meningkatkan minat
dan keterlibatan siswa dalam belajar, sekaligus membantu mereka
memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap berbagai konsep yang

diajarkan.

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Penelitian pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada materi Matematika tentang pengurangan bilangan cacah bagi
siswa kelas Il ini menghasilkan produk LKPD mata pelajaran Matematika
pada semester genap. Bahan pembelajaran yang dikembangkan ini memiliki
spesifikasi LKPD yang berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
diharapkan dapat memberikan stimulus bagi siswa untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah di kehidupan nyata.
Selain itu desain LKPD ini dilengkapi dengan gambar serta nilai mata uang.

Dengan tujuan memudahkan siswa untuk mengkaitkan materi matematika



14

dengan penerapan pada kehidupan nyata terutama pada proses jual-beli.
Bentuk fisik bahan ajar ini berjenis LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) di
desain menggunakan Canva dengan variasi gambar sesuai kebutuhan dan

karakteristik siswa sehingga menarik dan nyaman untuk dipelajari.

1.8 Asumsi dan Keterbasan Pengembangan
Asumsi dalam penelitian dan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi Matematika
khususnya tentang pengurangan bilangan cacah ini adalah :
1.8.1 Asumsi Pengembangan

1. Bahan ajar berupa LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada materi Matematika khususnya tentang pengurangan bilangan
cacah ini mampu memberikan stimulus bagi siswa untuk berpikir
kritis dalam membantu pemecahan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Validator yaitu dosen atau guru yang sudah berpengalaman dalam
mengajar dan dipilih sesuai dengan bidangnya. Dalam hal ini ada 3
ahli atau validator yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa yang
sudah cakap bernaung dalam bidang tersebut.

3. Item-item dalam angket validasi mencerminkan penilaian produk
secara komprehensif, menyatakan layak dan tidaknya produk untuk

digunakan.
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1.8.2 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi utama dalam pengembangan produk pembelajaran
berbasis PBL (Problem Based Learning) untuk memahami konsep
pengurangan bilangan cacah adalah bahwa penerapan LKPD ini akan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menghadapi
permasalahan yang ada di kedihupan nyata serta pemahaman siswa
terhadap materi. Asumsi ini didasarkan pada teori-teori pembelajaran
modern dan pandangan ahli dalam pendidikan, yang memperlihatkan
bahwa penggunaan bahan ajar berbasis PBL (Problem Based
Learning), dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Meskipun produk ini bisa memberi dampak positif pada
pembelajaran siswa, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui.
Pertama, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini hanya berbasis PBL
(Problem Based Learning). Kedua, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) ini hanya mencangkup mata pelajaran matematika pada materi
pengurangan bilangan cacah. Ketiga, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) ini belum berintegrasi dengan teknologi atau IT. Keempat,
keterbatasan kesesuaian dengan kurikulum, dalam LKPD ini masih
berpatokan pada kurikulum 13 dengan melihat kondisi kelas 3 tahun

ajaran 2023/2024 yang masih menerapkan kurikulum 13.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan
Dengan merujuk pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, serta mempertimbangkan rumusan masalah yang telah diajukan,
maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengembangan LKPD berbasis PBL pada materi pengurangan bilangan
cacah kelas 3 di SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan mendapat dukungan
guru dan merespons keinginan siswa untuk meningkatkan pembelajaran
pengurangan bilangan cacah. LKPD ini bertujuan meningkatkan
pemahaman pembelajaran dengan pendekatan berpusat pada siswa,
mendorong peran aktif siswa dalam menghadapi permasalahan di
kehidupan nyata, dan menciptakan lingkungan pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan mereka. Dalam hal ini peneliti menggunakan model
pengembangan yang dicetuskan oleh Robert Maribe yaitu model ADDIE
dengan 5 tahapan vyaitu analisis, perencanaan, pengembangan,
implementasi dan evaluasi. LKPD berbasis PBL pada materi pengurangan
bilangan cacah ini telah memenuhi standar kualitas hal ini dibuktikan dari
penilaian positif oleh ahli media (95%), ahli bahasa (90,76%) dan ahli
materi (87,5%).

2. Hasil uji praktikalitas LKPD berbasis PBL pada materi pengurangan

bilangan cacah kelas 3 di SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan menunjukkan
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respons positif dengan presentase 94,17%. Siswa memberikan penilaian
tinggi terhadap kebergunaan, kepuasan pengguna, kemudahan
penggunaan, dan kemudahan mempelajari LKPD, dengan ini terlihat
bahwa pengembangan LKPD bersifat praktis.

3. Pengembangan LKPD berbasis PBL pada materi pengurangan bilangan
cacah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas 3 di
SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan. Hal ini dibuktikan dari hasil
peningkatan yang signifikan dari nilai rata-rata pretest siswa adalah 25,43,
kemudian nilai rata-rata posttest siswa adalah 28,05. Jadi peningkatan nilai
dari rata-rata pretest ke nilai rata-rata posttest termasuk tinggi. Dari hasil
uji N-gain yang sudah dilakukan, didapatkan N-Gain Score sebesar 0,56
atau > 0,7. Jika mengacu pada kategori N-Gain Score, maka hasil tersebut
termasuk dalam efektivitas sedang. Dengan demikian, implementasi
LKPD berbasis PBL pada materi pengurangan bilangan cacah dalam
meningkatkan pemahaman siswa kelas 3B ini efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman siswa.

1.2 Keterbatasan Produk
Meskipun produk pengembangan LKPD berbasis PBL pada materi
pengurangan bilangan cacah ini memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan pemahaman siswa, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan, yaitu sebagai berikut:
1. Kesesuaian dengan Kebutuhan Individu: Meskipun dirancang untuk

digunakan secara umum, beberapa siswa mungkin memiliki gaya belajar
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atau kebutuhan pembelajaran yang berbeda. Bahan ajar ini mungkin tidak
sepenuhnya memenuhi kebutuhan individual setiap siswa.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini hanya berbasis PBL (Problem
Based Learning) dan hanya mencangkup mata pelajaran matematika pada
materi pengurangan bilangan cacah saja.

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis PBL pada materi
pengurangan bilangan cacah ini belum berintegrasi dengan teknologi atau
IT.

1.3 Implikasi
Implikasi dari hasil penelitian ini dapat berdampak positif pada
berbagai aspek di bidang pendidikan. Pertama, pengembangan LKPD berbasis

PBL pada materi pengurangan bilangan cacah ini dapat menjadi landasan bagi

pihak sekolah dalam meningkatkan pendekatan pembelajaran interaktif dan

inovatif, terutama dalam mengajarkan konsep pengurangan bilangan cacah.

Selanjutnya, pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas LKPD

berbasis PBL dalam meningkatkan pemahaman siswa dapat memberikan

arahan bagi pengembangan kebijakan sekolah terkait menggunakan model
pembelajaran berbasis PBL dalam proses pembelajaran. Selain itu, kesuksesan
implementasi LKPD berbasis PBL dalam penelitian ini memberikan dorongan
untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran yang lebih variative dan inovatif.
Implikasi ini dapat merangsang upaya peningkatan kualitas pembelajaran di

berbagai lembaga pendidikan.
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1.4 Saran
Melalui hasil penelitian ini, peneliti merincikan beberapa saran kepada
berbagai pihak terkait, yaitu pendidik, siswa, dan peneliti selanjutnya:

1. Bagi pendidik: Pendidik sebaiknya lebih aktif dalam berkreasis dengan
menerapkan berbagai model atau metode pembelajaran sebagai penunjang
pembelajaran yang berdiferensiasi. Selain itu, pendidik perlu terus
memotivasi dan membimbing siswa agar memperoleh pemahaman yang
lebih baik.

2. Bagi siswa: peneliti mengharapkan kepada siswa agar berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran yang melibatkan LKPD ini dan memanfaatkannya
sebagai sarana untuk mendukung pemahaman konsep pengurangan
bilangan cacah.

3. Bagi peneliti selanjutnya: peneliti mengharapkan kepada peneliti
selanjutnya agar penelitian ini dengan memperluas cakupan dan menggali
lebih dalam aspek-aspek tertentu, seperti pengaruh variabel lain yang
dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran berbasis PBL. Penelitian
lebih lanjut juga dapat fokus pada pengembangan konten yang lebih
spesifik dan diverifikasi keberhasilannya dalam meningkatkan pemahaman

siswa.
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